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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat perbedaan efektivitas minyak atsiri dari tanaman 
Eucalyptus citriodora Hook pada konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 
40%  
2. Untuk data Lethal concentration 50 dihasilkan 26,95% dan Lethal 
concentration 90 dihasilkan 33,59% 
3. Untuk data mula kerja tercepat terjadi pada konsentrasi 40% yaitu 
1,07 detik, pada mula kerja terlama terjadi pada konsentrasi 10% 
yaitu selama 3,39 detik. Nilai knockdown time 50 (KT50) terpenuhi 
pada konsentrasi 20% dengan waktu jatuh 10 menit.. Dan nilai 
Knockdown Time 90 (KT90) tidak terpenuhi karena nilai 
Knockdown Time (KT) tertinggi adalah Knockdown Time 80 
(KT80) pada konsentrasi 40% dengan waktu jatuh 10 menit. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan konsentrasi 
minyak atsiri sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal. Selain itu 
perlunya dukungan dari berbagai pihak terhadap penelitian ini karena 
minyak lemon eukaliptus memiliki potensi yang dapat dijadikan alternatif 
untuk sebagai bioinsektisida yang ramah lingkungan. 
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